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Abstract: Sin and the past are two crucial concepts in Christian spirituality that significantly impact an
individual’s spiritual life. Sin is defined as a violation of God’s law, resulting in damage and conflict.
Meanwhile, the past encompasses the totality of past events and experiences, including sins committed, which
can carry emotional and spiritual burdens. Sin separates humans from God, but God forgives through the
sacrifice of Jesus on the cross. Handling sin and the past involves confession of sins, repentance, acceptance of
forgiveness, learning from the past, and transformation through Christ’s love. Biblical teachings provide
guidance in facing sin and the past, encouraging self-forgiveness and forgiveness of others. In daily life, this is
applied through worship, spiritual growth, Christian community, meditation, service, and self-awareness. By
following these principles, Christians can overcome the challenges posed by sin and the past, attain peace, and
experience spiritual growth and restoration of their relationship with God
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Abstrak. Dosa dan masa lampau merupakan dua konsep penting dalam spiritualitas Kristen yang berpengaruh
besar terhadap kehidupan rohani individu. Dosa didefinisikan sebagai pelanggaran terhadap hukum Allah yang
menyebabkan kerusakan dan konflik. Sementara masa lampau mencakup totalitas peristiwa dan pengalaman
hidup sebelumnya, termasuk dosa-dosa yang telah dilakukan, yang dapat membawa beban emosional dan
spiritual. Dosa memisahkan manusia dari Tuhan, namun Tuhan mengampuni melalui pengorbanan Yesus di
kayu salib. Dosa dan masa lampau dapat menghambat pertumbuhan iman, menimbulkan penyesalan, dan
menyebabkan pola dosa berulang. Penanganannya meliputi pengakuan dosa, pertobatan, menerima
pengampunan, belajar dari masa lalu, dan transformasi melalui kasih Kristus. Ajaran Alkitab memberikan
pedoman dalam menghadapi dosa dan masa lalu, serta mendorong pengampunan diri sendiri dan sesama.
Penerapannya dalam kehidupan sehari-hari melibatkan ibadah, pertumbuhan pengetahuan rohani, komunitas
Kristen, meditasi, pelayanan, dan kesadaran diri. Dengan prinsip-prinsip ini, orang Kristen dapat mengatasi
kendala akibat dosa dan masa lalu, mencapai kedamaian, dan mengalami pertumbuhan rohani serta pemulihan
hubungan dengan Tuhan.

Kata kunci: penerimaan, komunitas Kristen, emosional, pertobatan, spiritualitas

LATAR BELAKANG

Spiritualitas merupakan komponen penting dalam ruang hidup manusia, termasuk
bagi mereka yang menganut agama tertentu (Jerpan et al., 2023; Roosseno, 2016).
Spiritualitas Kristen, konsep dosa dan masa lampau memiliki pengaruh signifikan terhadap
perjalanan iman seseorang (Jonathan et al., 2023; Kemmis, 2023; Pengky et al., 2023;
Wainarisi & Tumbol, 2022b). Dosa, yang didefinisikan sebagai tindakan melanggar hukum
atau kehendak Allah, dapat menyebabkan kerusakan relasi antara manusia dengan Tuhan,
sesama manusia, dan bahkan dengan alam sekitar (Mamarimbing et al., 2023; Pilenia et al.,
2023; Sinta et al., 2023; Susila, 2022; Zivi¢, 2021). Sementara itu, masa lampau yang

tergores dengan dosa-dosa dapat membawa kendala emosional dan spiritual yang berat,

Received: April 28, 2024; Accepted: Mei 30, 2024; Published: Agustus 30, 2024
* Debi Silvia Dinata, debi.silvia.dinata@iaknpky.ac.id




Spiritualitas Relasional: Antara Dosa Dan Masa Lampau

seperti penyesalan, perasaan bersalah, dan ketidakmampuan untuk melepaskan diri dari pola
dosa yang berulang.

Meskipun Kekristenan menawarkan jalan pengampunan melampaui Yesus Kristus,
banyak orang percaya yang masih mengalami kesulitan untuk membebaskan diri dari
belenggu dosa dan masa lampau (Hendrik et al., 2022; Meilan & Mariani, 2023; Seruyanti et
al., 2023; Sihombing, Istandar, et al., 2024; Sihombing, Mamarimbing, et al., 2024). Hal ini
dapat menjadi kendala dalam perjalanan spiritualitas mereka, menghambat pertumbuhan
iman, serta mengganggu hubungan dengan Tuhan dan sesama (Hikota, 2022; Van Der Veen-
Schenkeveld, 2023; Wojtkowiak & Schuhmann, 2022). Oleh karena itu, penting untuk
memahami bagaimana dosa dan masa lampau dapat memengaruhi spiritualitas seseorang,
serta cara-cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut.

Spiritualitas Kristen, dosa dan masa lampau kerap kali menjadi kendala dalam
pertumbuhan rohani. Dosa dianggap sebagai pelanggaran terhadap cinta kasih Tuhan atau
sesama yang mengakibatkan terputusnya hubungan antara manusia dengan Allah. Meski dosa
dapat diampuni, perasaan bersalah atas dosa dan masa lampau sering kali tetap ada dan
menjadi penghalang dalam pertumbuhan spiritual.

KAJIAN TEORITIS

Ajaran Kristen, dosa dipandang sebagai pelanggaran terhadap hukum atau kehendak
Allah (Hasan et al., 2023; Johnson, 1986; Kurniati et al., 2023; Putri et al., 2023; Supardi et
al., 2023; A. Susanto et al., 2024; Trisiana et al., 2023). Dosa tidak hanya terbatas pada
tindakan fisik, tetapi juga mencakup pikiran, perasaan, dan ucapan. Alkitab menggambarkan
dosa sebagai hasil dari pemberontakan manusia terhadap Allah, di mana manusia mencoba
untuk menjadi sama seperti Allah dan memutuskan sendiri apa yang baik dan jahat (Kejadian
3). Menurut Paulus, dosa juga merupakan perseteruan dengan Allah, terutama dalam arti

keinginan daging yang bertentangan dengan hukum Allah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian pustaka yang
meneliti dan memahami pengalaman subjektif individu dalam menghadapi dosa dan masa
lampau sebagai kendala dalam spiritualitas Kristen melalui ragam jurnal dan buku. Baik
jurnal maupun buku-buku yang menyertakan tentang spiritualitas, Kekristenan dan dosa, juga
mengarah pada sebersit tentang biblik yang menyinggung dalam Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosa dan masa lampau yang penuh dosa
seringkali menjadi kendala dalam spiritualitas Kristen, menghambat pertumbuhan spiritual
karena menimbulkan perasaan bersalah. Namun, dengan mengakui dosa dan menerima
pengampunan dari Allah, seseorang dapat mengatasi rasa bersalah tersebut dan memulai
hidup baru di dalam Kristus (Apandie et al., 2022; Apandie & Rahmelia, 2019, 2020, 2022;
Kristin et al., 2022; Rahmelia et al., 2022, 2023; Rahmelia & Agustina, 2022; Rahmelia &
Apandie, 2020; Rahmelia & Prasetiawati, 2021). Dosa merupakan pelanggaran terhadap
kehendak Allah yang memisahkan manusia dari kehadiran dan kasih-Nya, menimbulkan rasa
bersalah, malu, dan ketakutan. Meski dosa di masa lalu dapat diampuni setelah bertobat
kepada Kristus, perasaan bersalah masih bisa menjadi kendala spiritual.

Mengakui, menyesali dosa, dan meminta ampun kepada Allah adalah kunci untuk
mendekatkan diri dan memulihkan hubungan dengan-Nya, mengatasi pemisahan akibat dosa
melalui kasih dan pengampunan-Nya. Studi literatur dapat membantu memahami spiritualitas
Kristen lebih mendalam. Dosa didefinisikan sebagai tindakan yang melanggar hukum Allah,
menyebabkan kerusakan dan konflik antara manusia dan antara manusia dan alam.

Dosa terjadi tidak hanya karena tindakan fisik tetapi juga dalam hal pikiran, perasaan,
dan kata-kata. Ini mencakup semua bentuk tindakan yang bertentangan dengan hukum Allah,
termasuk perzinahan, pencurian, pembunuhan, dan tindakan lain yang merugikan orang lain
atau alam. Menurut ajaran Kristen, dosa menyebabkan pemisahan antara manusia dengan
Allah (Carolina et al., 2023; Fernando, Pramana, et al., 2023; Octaviana et al., 2023;
Oktaviani et al., 2023; Pattiasina et al., 2022; Pradita, 2021; Pradita et al., 2023; Pradita &
Veronica, 2023; Triani et al., 2023). Akibatnya, hubungan manusia dengan Tuhan menjadi
rusak, dan kehidupan spiritual menjadi terganggu. Dosa juga dapat mempengaruhi hubungan
manusia dengan sesamanya, seperti eksploitasi, pembunuhan, dan konflik (Yakobus 4:1-2).

Masa lampau merujuk pada totalitas peristiwa yang terjadi sebelum suatu titik waktu
tertentu. Dalam konteks spiritualitas Kristen, masa lampau yang tercoreng dengan dosa-dosa
dapat membawa beban emosional dan spiritual yang berat. Masa lampau, yang mencakup
tindakan dan keputusan masa lampau, dapat membawa beban emosional dan spiritual.
Bagaimana memandang dosa dan masa lampau akan mempengaruhi bagaimana berhubungan
dengan Allah dan mengembangkan spiritualitas kita.

Pengalaman dosa di masa lampau seringkali menimbulkan penyesalan, perasaan tidak
layak, dan menghambat pertumbuhan iman (Mazmur 51:3-4) (Susanto, S., 2017). Selain itu,

masa lampau juga dapat mempengaruhi pemahaman seseorang tentang hukum Tuhan.
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Individu yang telah mengalami dosa di masa lampau mungkin memiliki pemahaman yang
tidak jelas atau salah tentang hukum Tuhan, yang dapat mempengaruhi cara mereka
mengatasi dosa di masa depan (Yohanes 8:31-32) (Evangelical Quarterly: An Internati, 2022;
Richards, 2016; von Soden et al., n.d.).

Masa lampau mengacu pada keseluruhan peristiwa, tindakan, dan keputusan yang
terjadi sebelum waktu tertentu. Masa lampau, terutama yang mencakup dosa-dosa yang
dilakukan, dapat membawa beban emosional dan spiritual. Cara memandang dosa dan masa
lampau akan memengaruhi hubungan kita dengan Allah serta perkembangan spiritualitas Kita.
Oleh karena itu, penting untuk menyikapi masa lampau dengan bijak agar tidak menghambat
pertumbuhan rohani.

Dampak dosa dan masa lampau dapat menjadi kendala dalam perjalanan spiritual
seseorang. Beberapa dampak yang mungkin terjadi antara lain, pertama, menghambat
pertumbuhan iman dan kepercayaan diri (Efesus 4:17-19). Kedua, memori trauma atau
pengalaman traumatis di masa lampau dapat mengganggu kesejahteraan spiritual (Yohanes
8:32). Ketiga, keterikatan pada dosa masa lampau dapat menyebabkan pola dosa yang
berulang (Yohanes 8:34). Keempat, menimbulkan perasaan bersalah, tidak layak, dan
pemisahan dari kebenaran (Mazmur 51:10-12). Kelima, mengganggu hubungan dengan
Tuhan, sesama, dan alam sekitar.

Penghadapan atas kendala spiritualitas akibat dosa dan masa lampau, ajaran Kristen
menekankan pentingnya pertobatan, pengampunan diri sendiri, dan transformasi melampaui
kasih Kristus (Alpida et al., 2023; Amisani et al., 2023; Darma et al., 2023; Tirayoh et al.,
2023; Wirawan, 2021; Wirawan et al., 2023). Alkitab mengajarkan bahwa melampaui iman
kepada Yesus Kristus, manusia dapat memperolenh pengampunan dosa dan mengalami
pemulihan hubungan dengan Tuhan dalam Efesus 1:7.

Ajaran Kristen, dosa dianggap sebagai pelanggaran terhadap kehendak Tuhan yang
mengakibatkan pemisahan antara manusia dengan Tuhan. Dosa menimbulkan rasa bersalah,
malu, dan ketakutan yang merusak komunikasi termasuk secara statistik (Batuwael et al.,
2019; Langi et al., n.d.; Mukuan et al., 2022; F. Pongoh et al., 2015; F. D. Pongoh, n.d.,
2022b, 2022a, 2023; Suratinoyo et al., n.d., 2019; Triadi et al., 2022). Dosa bermula ketika
Adam dan Hawa melanggar perintah Tuhan di Taman Eden, yang mengakibatkan mereka
diusir dan terpisah dari kehadiran Tuhan. Akibat dosa, manusia hidup dalam keadaan berdosa
dan terpisah dari kasih Tuhan.

Dosa juga berdampak negatif pada hubungan sesama manusia dan dapat
menyebabkan ketidakadilan, kekerasan, dan penderitaan (Angellyna & Tumbol, 2022; Dandi
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& Veronica, 2023; Malau et al., 2023; Sari et al., 2023; D. Susanto et al., 2022; Susila &
Pradita, 2022; TUMBOL, 2022; Veronica, 2022; Wainarisi & Tumbol, 2022a). Yesus Kristus
datang untuk mengatasi dosa dan memulihkan hubungan manusia dengan Tuhan melalui
pengorbanan-Nya di kayu salib. Manusia perlu mengakui dosa, menyesalinya, dan meminta
pengampunan Tuhan agar dapat mendekatkan diri dan memulihkan hubungan dengan-Nya.

Kasih dan pengampunan Tuhan adalah kunci untuk mengatasi pemisahan akibat dosa.
Dampaknya adalah kebebasan dari rasa bersalah, pendamaian dengan Tuhan, hidup dalam
kekudusan. Mengatasi masa lalu berdosa dapat dilakukan dengan pertobatan, menerima
pengampunan, membuka diri pada pembaruan Roh Kudus serta langkah-langkah praktis
seperti pengakuan dosa, hidup dalam pertumbuhan iman untuk memulihkan hubungan
dengan Tuhan.

Masa lampau yang penuh dosa dapat menjadi beban berat yang mempengaruhi
hubungan kita dengan Tuhan. Namun, dengan pertobatan, pengampunan, dan membuka diri
kepada pembaruan Roh Kudus, kita dapat mengalami pembebasan dan pemulihan
spiritualitas.

Langkah-langkah praktis seperti pengakuan dosa, menerima pengampunan, dan hidup
dalam pertumbuhan iman membantu Kkita bangkit dari belenggu masa lampau dan
memulihkan hubungan yang harmonis dengan Tuhan. Alkitab mengajarkan bahwa Allah
penuh kasih dan pengampunan bagi setiap orang yang bertobat dari dosanya. Melampaui
pengorbanan Yesus Kristus di kayu salib, Allah menawarkan pengampunan yang lengkap
bagi dosa-dosa kita. Pengampunan dosa tidak dapat diperoleh melampaui perbuatan baik kita,
tetapi hanya melampaui iman dan penyerahan diri kepada Kristus.

Dengan menerima pengampunan-Nya, kita dapat memulihkan hubungan yang dekat
dengan Allah dengan mengaplikasikan Pengampunan Dosa dalam Kehidupan Sehari-hari
(Amanda et al., 2023; Christiani & Yappo, 2023; Fitriana et al., 2023; Manik et al., 2023;
Oktaviani et al., 2023; Riska et al., 2023; Suriani & Betaubun, 2022). Selain itu, berdoa
dengan rendah hati, memohon ampun atas dosa dan meminta petunjuk Tuhan untuk
menjalani hari dengan lebih baik.

Kemudian, rutin membaca dan merenungkan firman Tuhan untuk memahami makna
pengampunan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Lalu, mengakui dosa dengan
tulus kepada Tuhan dan sesama, meminta maaf dan memperbaiki hubungan yang rusak
sebagai langkah menerapkan pengampunan (Fransisko et al., 2024; Peryanto et al., 2023;

Sulistyowati et al., 2022; Tekerop et al., 2019). Kemudian, melayani sesama dengan kasih,
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menunjukkan pengampunan seperti yang Tuhan berikan, melalui pelayanan yang tulus dan
penuh kasih.

Pertobatan dan pembaruan hidup sangat penting dalam spiritualitas Kristen. Hal ini
dimulai dengan mengakui dan menyesali dosa-dosa yang telah dilakukan untuk menerima
pengampunan dan kemurnian hati (Fernando, Elawati, et al., 2023; Lelunu et al., 2023;
Prinata et al., 2023; Simanjuntak et al., 2023). Pembaruan hidup berarti meninggalkan
kebiasaan lama yang tidak berkenan pada Tuhan dan membangun pola hidup baru yang lebih
kudus dengan komitmen dan disiplin diri.

Pelibatan dan perubahan menyeluruh tidak hanya pada perilaku, tetapi juga pikiran,
hati, dan sikap melalui kerja sama dengan Roh Kudus. Pertobatan dan pembaruan hidup
menjadi langkah awal menuju pemulihan hubungan dengan Tuhan dan pembaruan rohani
yang mendalam. Untuk membangun hubungan sehat dengan Tuhan dibutuhkan komitmen,
komunikasi melalui doa dan firman, serta keintiman yang konsisten melalui waktu

berkualitas bersama Tuhan

KESIMPULAN DAN SARAN

Meskipun dosa dan masa lalu dapat menjadi kendala dalam spiritualitas Kristen, hal
itu bukan hambatan yang tidak dapat diatasi. Dengan mengakui dosa dan menerima
pengampunan dari Allah, seseorang dapat mengatasi perasaan bersalah dan memulai hidup
baru sebagai ciptaan baru di dalam Kristus. Pengampunan yang diberikan Kristus
membebaskan dari dosa masa lalu, membuka jalan bagi kebebasan spiritual dan pemulihan
hubungan dengan Tuhan. Pertobatan yang tulus, ketaatan, dan upaya menyenangkan hati
Tuhan adalah kunci untuk memulai hidup baru yang penuh berkat. Terbebas dari dosa
memberi kesempatan untuk menjalin hubungan lebih intim dengan Tuhan, merasakan
kehadiran-Nya dan menerima berkat-Nya. Menerima pengampunan dan menjauhi dosa

membuka jalan bagi pemulihan spiritualitas dan pertumbuhan lebih dekat dengan Tuhan.
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